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Abstrak — PT Hasura Mitra Gemilang adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang injeksi plastik yang berlokasi di
Kawasan Industri Jatake, Tangerang. Perusahaan ini memproduksi pesanan berbagai jenis perkakas kebutuhan rumah tangga dan
komponen otomotif. Dalam menjalankan sistem kerja perusahaan dibutuhkan pekerja yang aktif dan cekatan dalam melakukan
pekerjaannya. Guna memenuhi hal tersebut, maka perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dengan memenuhi hak
para karyawan. Salah satu hak karyawan yang harus diberikan perusahaan adalah cuti karyawan. Dalam Undang-Undang No. 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, cuti dapat dipergunakan karyawan saat tidak dapat hadir dalam waktu kerja dengan alasan
tertentu. Proses pengajuan cuti pada PT Hasura Mitra Gemilang saat ini masih dilakukan secara manual menggunakan form yang
dan ditandatangan atasan langsung untuk persetujuan cuti. Jika atasan sedang tidak di kantor, maka proses persetujuan cuti menjadi
terhambat. Tujuan penelitian ini adalah untuk memudahkan proses pengajuan cuti menjadi lebih mudah dan cepat. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara, pengamatan, dan studi pustaka untuk pengumpulan data, kemudian menganalisis proses bisnis
menggunakan BPMN, merancang sistem dengan UML menggunakan use case diagram, activity diagram, dan perancangan basis data
menggunakan ERD, serta kamus data. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem pada penelitian ini adalah
PHP dengan framework Laravel. Adapun model pengembangan sistem yang dilakukan menggunakan Metode Waterfall. Dengan
adanya sistem informasi cuti berbasis website ini karyawan dapat dengan mudah mengajukan cuti dan mengetahui segala informasi
terkait cuti yang menjadi hak karyawan.

Kata kunci—cuti, sistem informasi, web

|. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dari masa ke masa berbanding lurus dengan kemajuan dan perkembangan teknologi. Salah
satunya adalah kemajuan teknologi informasi sebagai pendukung sistem informasi, perkembangannya yang pesat
memungkinkan pengolahan data akan menghasilkan informasi dengan cepat. Hal tersebut membawa peranan positif bagi
perusahaan/organisasi dalam melakukan aktivitasnya.

Pengolahan data merupakan proses yang memiliki tahapan masukan (input), proses (processing) dengan teknik tertentu
untuk menghasilkan sebuah data keluaran (output) yang berbentuk informasi®. Dapat dikatakan bahwa pengolahan data ini
merupakan kegiatan dimulai dari pengumpulan data, penyortiran data, divalidasi, diperiksa sumber — sumbernya untuk
selanjutnya dapat disimpan dan didokumentasi secara rapih dan terstruktur.

PT Hasura Mitra Gemilang merupakan salah satu perusahaan injeksi plastik di Indonesia yang memiliki cakupan pasar
nasional maupun internasional. Sistem informasi perusahaan yang didukung teknologi informasi menjadi suatu kebutuhan
yang esensial dalam menjalankan seluruh aktivitas perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan tersebut dapat
dicapai dengan bersinerginya sumber daya manusia yang kompeten dan dipenuhi hak-hak nya di perusahaan. Perusahaan
perlu memperhatikan kesejahteraan karyawan dengan memberikan hak—hak mereka, misalnya: cuti, upah yang dapat berupa
gaji pokok, tunjangan hari raya, upah lembur, jaminan keselamatan kerja, dan lain — lainnya sebagaimana yang sudah diatur
dalam aturan pemerintah.

Menurut Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pada Bab | di Pasal 1 ayat 2 yang berbunyi
“Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”. Dan Pasal 1 ayat 3 yang berbunyi “Pekerja/buruh adalah setiap
orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lainf. Dengan pengertian menurut undang-undang
tersebut dapat dikatakan bahwa pegawai atau karyawan merupakan seorang yang bekerja menggunakan kemampuannya baik
tenaga maupun pikiran guna mendapatkan upah pendapatan baik berupa uang atau imbalan lain untuk memenuhi
kebutuhannya.

Cuti merupakan salah satu hak yang didapatkan pegawai dalam aktivitas pekerjaannya untuk tidak hadir dengan
melampirkan alasan tertentu, sebagai contohnya saat karyawan sedang sakit, melahirkan, menunaikan kewajiban beragama,
atau keperluan pribadi yang mendesak!®l. Dalam Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan pada Bab X
mengenai Perlindungan, Pengupahan, dan Kesejahteraan, di Paragraf 4 membahas tentang Waktu Kerja pada Pasal 79 ayat 1
berbunyi “Pengusaha wajib memberi waktu istirahat dan cuti kepada pekerja/buruh”[?,
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Di PT Hasura Mitra Gemilang, terdapat jenis — jenis cuti dan aturan yang berlaku pada perusahaan sebagaimana yang
terdapat pada buku pedoman kerja departemen Human Resource Development, yaitu Cuti Tahunan, Cuti Hamil, Cuti Alasan
Penting, dan Cuti Tidak Dibayar [, Cuti yang sudah terencana dapat diajukan minimal 7 hari sebelum tanggal yang diajukan.
Pengajuan cuti dilakukan dengan mengisi form kertas dengan mengisi nomor induk karyawan, departemen tempat bekerja,
tanggal pengajuan, dan alasan pengajuan cuti tersebut. Selanjutnya form tersebut membutuhkan persetujuan dengan meminta
tanda tangan langsung kepada atasan departemen terkait yang selanjutnya form tersebut diserahkan kepada departemen HRD
& GA untuk diinput ke dalam sistem.

Permasalahan yang dihadapi PT Hasura Mitra Gemilang dalam hal pemrosesan cuti karyawan adalah, karena pengajuan
cuti masih menggunakan form kertas yang diisi dengan ditulis biasa, sehingga sangat terbuka peluang terjadinya kesalahan
ketika memasukkan data mengenai jenis dan masa waktu cuti, formulir yang digunakan untuk pengajuan cuti dapat rusak
seperti terkena noda, penulisan yang tintanya memudar karena terkena air, bahkan form cuti dapat hilang karena terlalu lama
disimpan atau tercampur ke dalam dokumen lain oleh admin departemen terkait sebelum akhirnya diserahkan ke admin HR &
GA. Serta proses validasi cuti pun memakan banyak waktu untuk mendapat persetujuan dari kepala departemen tiap bagian
perusahaan. Pencatatan laporan mengenai masa cuti karyawan yang menggunakan Microsoft Excel memudahkan
penghitungan secara umum, namun karena karyawan tidak memiliki akses untuk melihat sisa cutinya, maka sering terjadi
kesalahan penghitungan untuk hal yang terkait hal tersebut. Selain itu data perhitungan sisa cuti juga disimpan secara
umum/keseluruhan yang menyulitkan jika ingin merekap data cuti karyawan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Form pengajuan cuti yang mudah hilang dan rusak serta karyawan yang sulit mendapatkan informasi sisa cutinya karena
akses untuk melihat sisa cuti hanya bisa dilakukan oleh admin HR & GA.
2. Persetujuan cuti yang membutuhkan waktu lama jika para atasan departemen tidak sedang berada di area perusahaan.
3. Penyimpanan perhitungan cuti karyawan yang disimpan dalam data general tahunan menyebabkan kesulitan jika ingin
melakukan rekapan data per bagian departemen.
Adapun tujuan penelitian dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Membuat sistem informasi untuk pengajuan cuti dan pengolahan data cuti karyawan yang terkomputerisasi.
2. Menyediakan fitur layanan persetujuan cuti secara online untuk rangkaian proses validasi cuti
Menyediakan fitur layanan perhitungan sisa cuti yang dapat dilihat oleh karyawan, dan fitur layanan penyimpanan data cuti
yang dapat digunakan untuk melakukan rekapan data cuti sesuai dengan kebutuhan.

Il.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penerapan Metode Kualitatif
Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan sumber data bersifat purposive, artinya penentuan
sumber data harus harus berdasarkan tujuan tertentu 1. Oleh karena itu, metode kualitatif ini dipilih untuk dijadikan
metode penelitian ini, karena hanya dapat menggunakan data PT Hasura Mitra Gemilang sebagai sumbernya. Hal tersebut
tentunya bertujuan agar penelitian ini tetap terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian ini dilakukan yaitu
mendeskripsikan pengolahan data cuti yang digunakan saat ini dan merancang sebuah sistem informasi cuti yang berfokus
pada pengolahan data cuti karyawan.

2. Studi Pustaka
Pada tahap ini data dikumpulkan dari berbagai sumber referensi seperti buku elektronik, jurnal elektronik, internet, dan
lainnya yang sesuai dengan tema pembahasan untuk dijadikan tolak ukur dan pedoman penelitian untuk kelengkapan data
yang diperlukan dalam penelitian.

3. Studi Lapangan
Setelah melakukan studi pustaka, maka peneliti melakukan studi lapangan untuk membantu mengumpulkan data pada
penelitian ini. Berikut tahapan dari studi lapangan yang dilakukan:
a. Melakukan pengamatan langsung di bagian HR & GA guna mengetahui alur kerja proses cuti karyawan.
b. Melakukan wawancara kepada Admin bagian HR & GA dan Kepala Departemen HRD & GA terkait proses kerja cuti

karyawan mulai dari pengajuan sampai laporan akhir.

c. Menganalisis dokumen yang terkait dengan proses pengajuan cuti karyawan.

4. Penerapan Metode Waterfall
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Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Metode waterfall merupakan salah satu model pengembangan sistem yang sistem kerjanya terstruktur bergerak maju
sesuai urutan. Oleh karena itu, dalam penggunaan metode ini diperlukan rancangan sistem yang harus sesuai dengan
kebutuhan sebelum akhirnya diputuskan untuk membuat sistem €. Adapaun tahapan yang terdapat pada metode waterfall
adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)
Penulis melakukan penemuan solusi dengan mengumpulkan data untuk dijadikan sebuah ruang lingkup sistem yang
akan dibuat.
b. Melakukan Analisis (Analysis)
Menganalisis kebutuhan sistem dengan wawancara, observasi, dan membuat Analisa terkait kebutuhan fungsional dan
non fungsional sistem.
¢. Membuat Desain (Design)
Membuat rancangan program dengan Unified Modeling Language (UML), dengan pembuatan alur aktivitas
menggunakan use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Serta membuat pemodelan
data menggunakan kamus data dan ERD, dan membuat sistem menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan
framework Laravel, serta pembuatan database dengan PostgreSQL.
d. Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem dengan metode black box testing secara keseluruhan, dan jika ditemukan

kesalahan pada sistem, maka dilakukan pengulangan tahapan tempat ditemukannya error.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Sistem Informasi Berjalan

Berdasarkan pengamatan alur proses bisnis dan data yang telah dilakukan, dalam rangkaian proses cuti karyawan di PT

Hasura Mitra Gemilang banyak memerlukan tahapan yang berulang. Berikut adalah rangkaian proses pengajuan cuti di PT
Hasura Mitra Gemilang yang dapat dilihat pada gambar I11.1.

1.

2.
3.

o

~

Karyawan mengambil form cuti yang ada pada admin departemen terkait untuk selanjutnya diisi sesuai dengan kebutuhan
karyawan.

Karyawan memberikan form tersebut kepada admin departemen terkait untuk diperiksa pengisiannya.

Jika terdapat kesalahan pengisian, maka karyawan harus mengisi form cuti ulang, namun jika tidak terdapat kesalahan
maka karyawan dipersilahkan untuk meminta tanda yangan kepada atasan terkait.

Atasan departemen memeriksa form cuti, apabila cuti diizinkan maka karyawan langsung membawa form cuti tersebt
kepada kepala departemen HRD & GA untuk mengesahkan form cuti.

Jika atasan departemen terkait menolaj memberikan izin, maka pengajuan cuti tidak dapat dilanjutkan.

Form cuti yang sudah disahkan oleh kepada departemen HRD & GA selanjutnya diberikan kepada admin departemen
terkait untuk dikumpulkan menjadi satu dengan form cuti karyawan lain.

Admin departemen terkait memberikan form cuti yang telah dikumpulka selama beberapa hari ke bagian HRD & GA.
Admin HR & GA Payroll menginput form cuti yang telah diberikan admin, dan melakukan pengecekan inputan data cuti.
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Gambar 2. BPMN Proses Cuti Karyawan Berjalan

Dalam rangkaian proses pengajuan cuti di PT Hasura Mitra Gemilang juga diperoleh tindakan lain yang harus dilakukan

oleh karyawan untuk melengkapi rangkaian proses pengajuan cuti. Adapun tindakan tersebut yaitu:

1.

Karyawan yang hendak mengajukan cuti wajib menyerahkan formulir pengajuan cuti yang sudah divalidasi oleh atasan
departemen terkait selambat — lambatnya 7 hari sebelum tanggal yang diajukan untuk cuti. Hal tersebut dapat
dikondisikan ulan jika karyawan dalam keadaan mendesak dan darurat dengan melampirkan bukti akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan.
Jika aktivitas kerja perusahaan sedang ramai dan tidak memungkinkan, maka perusahaan dapat meminta karyawan untuk
mengganti tanggal cuti.
Bagi karyawan perempuan yang hendak mengajukan cuti melahirkan harus menyertai surat keterangan dokter sebagai
bukti terlampir, kecuali untuk situasi keguguran kehamilan, permohonan dapat diusulkan di kemudian hari dengan catatan
sudah memberi tahu admin departemen.
Karyawan yang mengajukan cuti sesuai dengan ketentuan tetap mendapat upah harian kerja namun tidak mendapat
tunjangan makan harian. Pengajuan cuti yang mengikuti ketentuan tidak mempengaruhi faktor penilaian kehadiran
karyawan.

Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data melalui penelitian, maka disimpulkan bahwa proses pengajuan

cuti di PT Hasura Mitra Gemilang sangat memakan waktu karena masih menggunakan metode manual dalam sistem
kerjanya. Selama melakukan penelitian, banyak ditemukan masalah berupa hilang dan rusaknya form cuti yang telah
dikumpulkan oleh admin departemen terkait, dan perubahan tanggal cuti yang dilakukan secara tiba — tiba.

B. Kebutuhan Fungsional & Non Fungsional

Berikut merupakan kebutuhan fungsional dan non fungsional yang telah dirumuskan untuk PT Hasura Mitra Gemilang.

TABLE |. Kebutuhan Fungsional Sl Cuti Berbasis Web

Kebutuhan User

Kebutuhan Fungsional

Sistem  yang  dapat
membantu menampilkan
pengajuan cuti karyawan
secara tepat dan cepat.

Sistem yang dapat menambah, mengubah,
menyimpan, menghapus, dan menampilkan
data pengajuan cuti karyawan.

Sistem  yang  dapat
menghubungkan
karyawan dengan para
pihak yang akan pemberi
validasi cuti.

Sistem dapat membuat atasan departemen
terkait memberikan validasi pengajuan cuti
karyawan dengan menekan pilihan
“approve” pada pengajuan cuti karyawan.

Sistem  yang  dapat
mengizinkan karyawan
memiliki akses untuk
mengetahui  informasi
sisa cutinya.

Menyediakan fitur perhitungan sisa cuti
dengan penyimpanan data menggunakan
database.

TABLE IlI. Kebutuhan Non Fungsional SI Cuti Berbasis Web

Kebutuhan Non Fungsional

Website dapat dijalankan dengan jaringan internet.

Webiste dapat dijalankan pada software browser Google Chrome atau

Mozila Firefox.

Website menyediakan hak akses bagi pengguna.
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C. Proses Sistem Usulan

Urutan proses sistem informasi cuti berbasis web untuk pengajuan dan pengolahan data cuti karyawan yang diusulkan
pada PT Hasura Mitra Gemilang adalah sebagai berikut :

1. Karyawan PT Hasura Mitra Gemilang megecek saldo cutinya melalui sistem terlebih dahulu sebelum mengajukan cuti.
Jika jumlah sisa cuti masih tersedia, maka karyawan dapat meneruskan proses pengajuan cuti.

2. Karyawan mengisi formulir data diri pengajuan cuti secara online dan memilih jenis cuti yang akan diajukan.

3. Jika jenis cuti yang dipilih tidak bisa berfungsi, maka proses pengajuan cuti tidak bisa dilanjutkan lagi dan proses selesai.
Jika jenis cuti yang dipilih dapat berfungsi, maka sistem akan menampilkan formulir pengajuan cuti yang sudah diisi
terlebih dahulu, untuk verifikasi data.

4. Atasan departemen terkait akan melihat data cuti karyawan yang sedang menunggu persetujuan untuk pengajuan cutinya.
Atasan departemen terkait dapat memeriksa formulir pengajuan sebelum proses persetujuan.

5. Jika pengajuan cuti diterima, maka atasan departemen terkait akan memberikan validasi, dan formulir akan otomatis
masuk kedalam data pengajuan cuti yang ada pada Kepala Departemen HRD & GA untuk pengesahan pengajuan cuti.

6. Jika pengajuan cuti ditolak oleh Atasan Departemen Terkait, maka proses pengajuan cuti tidak dapat dilanjutkan lagi.
Pengajuan cuti dapat ditolak dikarenakan aktivitas produksi perusahaan yang sedang tinggi dan membutuhkan karyawan
untuk tetap hadir sesuai jadwal kerjanya.

7. Setelah Kepala HRD & GA mengesahkan formulir cuti, maka formulir tersebut akan masuk kedalam laporan pengajuan
cuti yang ada pada admin HR & GA.

8. Admin HR & GA dapat melakukan pengolahan data cuti karyawan untuk dibuat dalam bentuk laporan. Selain itu, Admin
HR & GA juga dapat mengelola data master karyawan dengan menambahkan karyawan sebagai user di dalam sistem.

TIDAK

)
P ! .‘

3

B . . :
F Membuka website Metibat informasi |~ , .
— v yAM Menglsd form cuti
e curi karyawan sisa cur | " ya
) A v
dia :

p N
Memeriksa
{ " “ .| Memberikan
pengajuan cuti [TIDAKS o oenclakan
. - J A J

matm Depd. Karywwan

At

Kepakis Dept. 1HRID

Mengesahkan cui }»

Sistem Infornesi Cull Berass WEE

¥

Memeriksa |
poran cuti

Admiin 1R & GA

H —|
o STeWT o
Berbasis [

o Web

Gambar 3. BPMN Prosedur Usulan S| Cuti Berbasis Web

D. Permodelan Sistem Usulan

Permodelan sistem usulan pada pengembangan sistem ini memakai UML yang terdiri atas use case diagram, activity
diagram, dan class diagram, guna membantu menggambarkan alur kerja sistem.

1. Use Case Diagram
Use case diagram untuk Sistem Informasi Cuti Berbasis Web dapat dilihat pada gambar 111.4.
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uc Use Case Diagram )

Sistem Informasi Cuti Berbasis Web

i Memeriksa i
Sisa Cuti
Karyawan Atasan
Mengajukan Dept. Terkait
Cuti

Menyetujui
Cuti
Kepala Dept.
Mengesahkan HRD & GA
Cuti
Mengelola
Data User

Melakukan
Logln

Melihat

Admin aporan Cutj

HR & GA

Gambar 4. Use Case Diagram S| Cuti Berbasis Web

2. Activity Diagram
Berikut merupakan beberapa acitivity diagram dari Sistem Informasi Cuti Berbasis Web.
a. Melakukan Login

act Melakukan Login /

Semua Aktor Sistem

Mengisi NIK dan Muncul Notifikasi
Password {esalahan Pengisian
b

l Klik Tombol Login '— @

YA

Dashboard
Ditampilkan

Gambar 5. Activity Diagram Melakukan Login

b. Memeriksa Sisa Cuti

act Memeriksa Sisa Cuti ,l

Karyawan Sistem
Klik Menu Ajukan Tampil Tabel
Cuti Riwayat Cuti

Melihat Informasi
Siza Cuti

Gambar 6. Activity Diagram Memeriksa Sisa Cuti
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c. Mengajukan Cuti

act Mengajukan Cuti l

Karvawan Sistem
Klik Menu Ajukan Tampil Tabel
Cuti Riwayat Cut

Tampil Formulir
Pengajuan Cut

Proses data jumlah
cuti yang diajukan

Jumlah
pengajuan
cuti sesuai?

Klik Tombol Add
Cuti

Isi Form Cuti dan
Klik Tombal Save

Muncul Peringatan
TIDAKF Jumlah Maksimal Cuti
Yang Dapat Diajukan

Kirim Data Pengajuan
Cuti ke Atasan Dept.

Terkait

Gambar 7. Activity Diagram Mengajukan Cuti

d. Menyetujui Cuti

act Menyetujui Cuti ’

Atasan Dept. Terkait Sistem

Klik Menu
Approve Cuti
Pilih Data
Pengajuan Cuti

Tampil Tabel
Pengajuan Cuti

Approve

TIDAK
Reject
Muncul Kolom
Keterangan Reject

Mengisi Keterangan
Reject ;

[ Data Pegajuan Cuti
d Disimpan

Gambar 8. Activity Diagram Menyetujui Cuti

e. Mengesahkan Cuti



f.
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Mengelola Data User

act Mengesahkan Cuti )
Kepala Dept. HED & GA Sistem
Klik Menu Validasi o |Tampil Tabel Pengajuan)|
Cuti i Cuti
r
Pilih Data Pengajuan Cuti
Yang Sudah Di Approve
Dept. Terkait
Y
{ A f
Mengklik Tombol Validasi yp| DataPengajuan Cuti
Disimpan
. J '\

Gambar 9. Activity Diagram Mengesahkan Cuti
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Admn HE & GA

Sistem

EEE Menu
Master Karyaman

Tompil Tabel Data
Baryaman

Tampil Data Sesusi
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Hages Darm Vang
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{ Vang Harus Diisi ntan

Melakukan Feagisizn
Data

Proses Data

Ada
Kealahan TIDAK Data Disimpan
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ccsalaban Pengiian

Gambar 10. Activity Diagram Mengelola Data User

Melihat Laporan Cuti
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’l Bentuk xls

Y

N

Gambar 11. Activity Diagram Melihat Laporan Cuti

3. Sequence Diagram
Berikut merupakan beberapa sequence diagram dari Sistem Informasi Cuti Berbasis Web.
a. Melakukan Login

b. Memeriksa Sisa Cuti

sd Melakukan Login )
L] :t;;u ;:n :
Serpua dblppm Dashpoard
! Lok Lokin
Algor ' ' ' '
] mengiziForm() ' ] ' i
Lgi ] L] L
l‘!'] ] I i
I 1 L)
memilihlogin) ! : X :
v ] L L
cekValidasi() _ ¢ 1 [
Ll I L L)
get{nilpassword) ! :
i
sexmai? / : :
:’nun:nl notifikasi | i
kesalahan pengisian) | L
[tidak]l o ' [
a ' i
] ' i
k cccbtbrccccmcsbb e demm == d ==
' "
1 L)
[va] menampillanDazhboard() _ 4
i g u|
- L] - L)
I i I I
] * r T T
i i i i i

Gambar 12. Sequence Diagram Melakukan Login
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sd Memeriksa Cut J

l{azn ' : Q '
F Deskbogrd Pk doC imayatCuti

' ' PerikdsCuti ' !

' ' P ' '

' ' ' ' '

' ) o ' ' '

| menilimenuajukanCuti) | ' ' |

[ capecang, ! !

. ' '

' '

' '

seiDataCuti) | :

'

'

'

menampilkan(Info NIK el ulsi, |

telAkhirtHarijnsCatistts ket) |

T T T T T

' ' ' '

Gambar 13. Sequence Diagram Memeriksa Cuti

c. Mengajukan Cuti

' '
' '
' ' '
' ' '
' ] P
' ' '
' Il P
' ' '
' ' '
' ' '
' ' '
' ' '
' ' '
' ' '
' ' '
' P P
' ' '
' ' ' '
' ' ' '
f kil " "
' 7] o) '
' '
' '
' '
' L L
: senmpilianifezng) 1

' ]

LI ' '
' ' ' '
eeeedescancan [y | 9 PEETeo | TEEEEE [E . '

] v & i

el ' prys | |
' ' H_ aw ' '
' ' i ' '
' ' ' '
' ' P P
' ' ' '
] ] T T " "
T Il L L L L L

Gambar 14. Sequence Diagram Mengajukan Cuti

d. Menyetujui Cuti

sd Menyetujui Cuti i
i I‘Q I-O Q Q
Auf Dept Dashfoard (VPengajuanCuti . BUS o dbCutiprana
[erkait
' ' i '
Ll il 1 Ll 1
" ' ' " '
" memilh [l " [l
4 MenudpproveCuti) ' H '
mensmpilkang) ! : :
" '
" 1
' " '
I 1 " 1
memilihDataCuti() ! ' '
> i 1
' celData) y '
: geDuta)
il
' | |
il
' '
il 1 1
I ' [ '
Cuti Disetujui? i N i
KiktombolApprove( ! : :
1 » seiData()
a ! T
[al ' H
I 1 "
' ' " '
il 1 Ll 1
I ' " '
S [y ——— Feesee -
' ' " '
liktombolReject ' ' '
&mengisiieterangan() | ' '
» " '
' seiData() |
'
L [tidal] ] i
[ ' ' "
" | | i |
[ T T T T

Gambar 15. Sequence Diagram Menyetujui Cuti

e. Mengesahkan Cuti



Hadianastuti/ Journal of Manufacturing and Enterprise Information System — Vol. 2, Issue 1 (2024) 50-64

5d Mengesahkan Cuti ,

Kepald Dept nm;om thPengajuanCut proses
HRD G4 \

T R
! 1
] f H B !
| memlt ! ' :
MemuValidsiCati) ' ' '
menampilkan() | menghliktombal 1 I
ValidasiCati) ! !
1

Gambar 16. Sequence Diagram Mengesahkan Cuti

f.  Mengelola Data User

ad Mengelola Data User /

AdminHR & GA Dashfoard BRI DKy IS dbKamawan
1 N 1 ataKaryawan i
' likmenn ' ; ' ' '
| MasterKaryawan) 4 ' ' '

- ' ' '
' ' '
' ' '
' ' '
' ' '
' ' '
KlikTombol ' ' ' '
AddKaryawanEdit) ! ! . ,
' ' ' '
' ' ' '
L L L L
Ada Kesalahan Peagiiaa? J : : :
bl ! ' muncabotifikasi '
] ' KezalshanPengisian() '
' ' ‘—| '
' ' '
....... bessssusssshessscsslesnancnnadanaaanassl
[idak] ' simpandata() |
' ' _—'_T]
' ' '
' ' L '
' ' ' ] '
KlikTombol Cari N ' ' '
T 1 ' geDana)
. T— —
" ' '
' ' ' '
' ' ' ' '
' ' ' ' '
' ' ' ' '
' ' ' ' '
memilibFirurHapus() o | menghapu:Dal) 1 i
T T T >
' ' '
' ' '
' ' '
' ' ' '
' ' ' ' '
L ' ' ' ' '
T ' ' ' ' '

Gambar 17. Sequence Diagram Mengelola Data User

g. Melihat Laporan Cuti

=d Melihat Laporan Cuti f

]{epal:Dept. D:sl;n:rd thPengajuanCuti pm!uLl;nuu(mi dh]_npo;nn{‘un
HRD&GA

dan Adnlin HR &

A

1
memilih
MenuLaporanCuti()
o

menampilkan()

l Ll
PiliFilterYangDiinginkan() _ 1

T »
1
: cehData()
I getDatal)
1
Ll
1 0 1 0
Ll Ll 1 I
1 1 1 '
PilikTombolExport() L i '
T 1 '
Ll 1 I
1 kD 1 '
' cekDara() '
] getData() ]
a Ll
1 Ll Ll 4’D
1 Ll Ll Ll
1 Ll Ll I
1 Ll Ll 1 I

Gambar 18. Sequence Diagram Melihat Laporan Cuti
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4. Class Diagram
Berikut merupakan penggambaran class diagram dari Sistem Informasi Cuti Berbasis Web

class diagram Sistem Informasi Cuti Berbasis Web igak Cuti Karyawan
-Id_cuti: int
-Jns_Cuti: varchar
- Jml_Cuti: int
- - Keterangan: int
dikelola——| KontrolLaporan N — _NIK:int
|— = JenisCuti 14 jus cuff: int
+Memanggil) R rime
L R - Tgl Mulai: date
jenis_cuti: varchar L
| Laporan Cut +Melihat( - Tgl_Akhir: date
mewarisi + Keterangan: text
+ Mencetak()
+ jml_cuti: int
Dashboard mewarizi— Pengajuan Cuti mng‘,h,,
mewarisi 4 : ‘ mengakses
. dikelola
mewarisi- dikldol , kontrolCuti
—‘ 1 +Menambah()
- menu Login ) . +Memanggil)
Sistem DataKaryawan kontrolValidator
[[nformasi Cuti O— - Username: int +Menghapus()
Berbasis Weh T +Mengubah()
- Password: varchar dikelola +Mengubah()
I
dikelola KontrolDataKarvawan Ko
| mengakses
mengakses—|  KonmolLogin + Menamhah() l mengalses
+Valitsi) +Mentanggll) Valdator
+Menghapus() -d_cuti: varchar
menu Login -1d_Val: int
- - + Mengubah() -1d jus_cutiz int
- Username: int -Val_Atasan: varchar
o -Val HR: varchar
- Password: varchar _Val Date:date
- Status: varchar
Karyawan
- Department: varchar
- Status_Jabatan: varchar
k -NIK: int
= -Nama_Karyawan: varchar
- Jenis_Kelamin: enum
- Saldo_Cuti_Tahunan: varchar
ik

Gambar 19. Class Diagram S| Cuti Berbasis Web

5. Deployment Diagram

sodevice

Web Browser

Larasel

Sistems Informasi Cuti
Berhasis Web

Gambar 20. Deployment Diagram Sl Cuti Berbasis Web

6. Entity Relationship Diagram

Berikut merupakan Entity Relationship Diagram dari Sistem Informasi Cuti Berbasi Web.
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Id_jns_cuti

Gambar 21. ERD Sl Cuti Berbasis Web
7. Tampilan Antarmuka Usulan

Berikut merupakan rancangan antarmuka sistem informasi dashboard pengendalian produksi welding:
a. Tampilan Login

Welcome To PT Hasura Mitra Gemilang
Nomor Induk Karyawan (NIK)

Masukkan NIK

Password

Masukkan Password
Login
Gambar 22. Halaman Login

b. Tampilan Informasi Sisa Cuti

L Data Cuti
Sisa Cuti Tahwnan Intan: 7 hari
Tl
No  Pengjan | MK TlMalai Telakh  TotalHari Jenis Cuti Status Action
e 1 ABB5 14T Pl 2 il 1 (Cuti Tahunan

Gambar 23. Halaman Informasi Sisa Cuti

c. Tampilan Form Pengajuan Cuti

Data Cuti

Add Data Cuti

- s Degartment | o)

Tngg Tinggi e st

Gambar 24. Halaman Form Pengajuan Cuti
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d. Tampilan Persetujuan Cuti

L Approval
- R
[+
Gambar 25. Halaman Persetujuan Cuti
e. Tampilan Pengesahan Cuti
& - lid
o]
Gambar 26. Halaman Pengesahan Cuti
f.  Tampilan Laporan Cuti
dases

Laporan Cuti

Laporan cuti

E 74

Gambar 27. Halaman Laporan Cuti

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait proses kerja pengajuan cuti karyawan yang terdapat pada PT Hasura Mitra

Gemilang, maka dengan adanya perancangan bangun sistem infromasi cuti berbasis web, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan adanya sistem informasi cuti berbasis web yang sudah terkomputerisasi otomatis, akan mengurangi pemakaian
kertas pada perusahaan, serta para karyawan akan mendapatkan kemudahan dalam mengetahui informasi terkait sisa cuti
tanpa harus bertanya kepada Admin HR&GA dan proses pengajuan cuti pun tidak akan memakan waktu yang lama.

2. Dengan adanya fitur persetujuan secara online, dapat membuat rangkaian proses pengajuan cuti menjadi lebih efektif
karena para atasan tetap dapat memberi persetujuan pengajuan cuti walaupun sedang tidak ada di perusahaan.

Data cuti karyawan dapat tersimpan secara struktural dan menjadi lebih sistematis karena disimpan di dalam database cuti
karyawan.

V. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait proses kerja pengajuan cuti karyawan yang terdapat pada PT Hasura Mitra
Gemilang, maka dengan adanya perancangan bangun sistem infromasi cuti berbasis web ini terdapat saran untuk peneliti di
masa depan Melakukan pengembangan sistem lebih lanjut seiring dengan berjalannya waktu menggunakan tahapan dan
metode yang lebih terbaru sesuai dengan kapasitas serta kebutuhan perusahaan.
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